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ABSTRACT 

Guidance and counseling (BK) services in elementary schools play a crucial role in 

helping students address personal, social, learning, and career challenges. This 

study aims to describe the implementation of BK services, identify student problems, 

and analyze the role of teachers in addressing them through an integrated 

approach. The method used was qualitative, with field observations and in-depth 

interviews, followed by descriptive analysis of the data. The results showed that 

students experienced challenges such as low self-confidence, bullying, learning 

difficulties, and lack of direction in their goals. Teachers addressed these challenges 

through counseling, positive habits, and simple guidance supported by collaboration 

with parents and the school. In conclusion, integrated BK services effectively help 

students overcome problems while developing their potential, creating a conducive 

learning environment. 

Keywords: Guidance and Counseling, Elementary School, Integrated Approach 

ABSTRAK 

Layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah dasar berperan penting dalam 

membantu siswa menghadapi permasalahan pribadi, sosial, belajar, dan karier. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan layanan BK, mengidentifikasi 

permasalahan siswa, serta menganalisis peran guru dalam menanganinya melalui 

pendekatan terpadu. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan observasi 

lapangan dan wawancara mendalam, kemudian data dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan siswa mengalami kendala seperti kurang percaya diri, 

bullying, kesulitan belajar, dan belum terarah dalam cita-cita. Guru mengatasinya 

dengan konseling, pembiasaan positif, serta bimbingan sederhana yang didukung 

kolaborasi dengan orang tua dan sekolah. Kesimpulannya, layanan BK terpadu 

efektif membantu siswa mengatasi masalah sekaligus mengembangkan potensi diri 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif. 

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Sekolah Dasar, Pendekatan Terpadu 
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A. Pendahuluan  

Dalam dunia pendidikan dasar, 

peran guru tidak hanya sebatas 

menyampaikan materi pelajaran, 

tetapi juga membimbing 

perkembangan pribadi, sosial, dan 

emosional siswa. Anak usia sekolah 

dasar sedang berada pada tahap 

perkembangan yang krusial, di mana 

karakter, kepercayaan diri, serta 

keterampilan sosial mulai terbentuk. 

Oleh karena itu, keberadaan layanan 

bimbingan dan konseling (BK) di 

sekolah dasar menjadi penting 

sebagai salah satu upaya 

menciptakan lingkungan belajar yang 

sehat, ramah, dan mendukung 

pertumbuhan optimal setiap peserta 

didik (Hasrul, 2025). 

Layanan BK di sekolah dasar 

pada dasarnya dirancang untuk 

membantu siswa mengenali potensi 

diri, mengatasi hambatan yang 

muncul, serta mengembangkan 

kemandirian dalam belajar maupun 

bersosialisasi. Dalam praktiknya, 

layanan ini tidak hanya menyentuh 

aspek akademik, tetapi juga 

mencakup masalah pribadi, sosial, 

bahkan orientasi karir sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. Menurut 

(Amaliah & Rusi Rusmiyati Aliyyah, 

2024) mengatakan bahwa guru di 

sekolah dasar sering menghadapi 

keterbatasan dalam menjalankan 

layanan BK, sehingga dibutuhkan 

strategi yang lebih kreatif dan terpadu 

agar pendampingan siswa dapat 

berjalan optimal. 

Melalui observasi lapangan, 

dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai bagaimana layanan BK 

dilaksanakan di sekolah dasar. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti memahami dinamika interaksi 

antara guru, siswa, dan orang tua 

secara lebih mendalam. Sejalan 

dengan pendapat (Amanah et al., 

2023) menunjukkan bahwa layanan 

BK di sekolah dasar akan lebih efektif 

apabila dipadukan dengan program 

terstruktur yang menyesuaikan 

kebutuhan siswa serta melibatkan 

peran aktif guru dan orang tua. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif 

tidak hanya memotret fenomena di 

kelas, tetapi juga membantu 

mengungkap strategi terbaik yang 

dapat diterapkan dalam konteks nyata 

di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SDN Pajagalan 2, tampak bahwa 

sekolah telah menjalankan berbagai 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

263 
 

program yang mendukung layanan 

BK. Misalnya, program pendekatan 

guru dan wali murid, kegiatan 

pemantauan harian di kelas, serta 

sosialisasi sekolah ramah anak. Guru 

juga memberikan layanan konseling 

individual, menumbuhkan 

kepercayaan diri siswa melalui 

dorongan positif, serta membiasakan 

tanggung jawab dengan buku harian 

“7 pembiasaan anak”. Selain itu, 

dalam aspek sosial, guru aktif 

melakukan pencegahan dan 

penanganan perundungan, 

menumbuhkan sikap toleransi, serta 

mengupayakan kerja sama dengan 

orang tua untuk mendukung 

perkembangan anak. 

 Secara keseluruhan, hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

pendekatan terpadu dalam layanan 

BK sangat relevan untuk menangani 

permasalahan siswa sekolah dasar. 

Guru tidak hanya berperan sebagai 

pendidik, tetapi juga sebagai konselor, 

fasilitator, dan motivator yang 

mendampingi siswa dalam 

menghadapi berbagai tantangan. 

Dengan dukungan orang tua serta 

program sekolah yang 

berkesinambungan, layanan BK 

mampu menjadi jembatan dalam 

menciptakan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga matang secara emosional, sosial, 

dan pribadi. Jadi, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan layanan BK di sekolah 

dasar, mengidentifikasi berbagai 

permasalahan siswa, serta 

menganalisis peran guru dalam 

menangani permasalahan tersebut 

melalui pendekatan terpadu. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian lapangan yang 

menekankan pada pengamatan 

langsung di sekolah dasar. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi untuk melihat bagaimana 

layanan bimbingan dan konseling 

(BK) dilaksanakan dalam kegiatan 

sehari-hari di kelas maupun di luar 

kelas. Selain itu, data juga diperoleh 

melalui wawancara mendalam 

dengan guru BK, sehingga peneliti 

dapat memahami secara 

komprehensif strategi, tantangan, 

serta solusi yang diterapkan guru 

dalam menangani permasalahan 

siswa. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif 
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melalui proses reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 

Pajagalan 2 Kabupaten Sumenep, 

layanan bimbingan dan konseling 

(BK) di sekolah dasar sudah 

dijalankan dengan pendekatan 

terpadu yang melibatkan aspek 

pribadi, sosial, belajar, dan karier 

siswa. Pendekatan ini tidak hanya 

berfokus pada pemecahan masalah, 

tetapi juga pada pencegahan dan 

pengembangan potensi siswa. 

1. Permasalahan Pribadi 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

mengalami kendala pada 

aspek percaya diri, 

pengendalian emosi, dan 

kemandirian. Untuk mengatasi 

hal tersebut, guru 

menggunakan pendekatan 

motivatif dengan memberikan 

semangat, penguatan positif, 

serta menyediakan konseling 

individual agar siswa bisa 

bercerita secara terbuka. 

Program “7 pembiasaan anak” 

juga menjadi sarana untuk 

menanamkan kemandirian 

melalui kegiatan tanggung 

jawab harian. 

2. Permasalahan Sosial 

Permasalahan sosial yang 

muncul di antaranya kesulitan 

bekerja sama, kecenderungan 

membully teman, dan masih 

adanya konflik antar siswa. 

Guru melakukan pencegahan 

dan penanganan dengan 

melakukan pemantauan 

harian, penindakan langsung 

ketika terjadi bullying, serta 

mendokumentasikan dalam 

buku penanganan. Selain itu, 

kegiatan pembiasaan kerja 

kelompok, permainan edukatif, 

dan sosialisasi bersama orang 

tua memperkuat sikap toleransi 

dan saling menghargai antar 

siswa. 

3. Permasalahan Belajar 

Dari sisi akademik, masih ada 

siswa yang kesulitan 

memahami materi (sekitar 5%). 

Untuk mengatasinya, guru 

melaksanakan remedial 

setelah pembelajaran 

menggunakan asesmen 

formatif (kuis, diskusi, tanya 
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jawab), serta metode bermain 

sambil belajar untuk 

meningkatkan konsentrasi. 

Guru juga bekerja sama 

dengan orang tua melalui 

komunikasi rutin dan 

keterlibatan langsung orang tua 

dalam kegiatan pembelajaran 

mingguan. 

4. PermasalahanKarier 

Pada aspek karier, guru sudah 

melakukan bimbingan 

sederhana dengan 

memberikan contoh profesi 

melalui buku literasi, asesmen 

minat dan bakat, serta 

pengenalan cita-cita sesuai 

tahap perkembangan siswa 

SD. Kendala yang ditemukan 

adalah masih ada siswa yang 

kurang mendapat dukungan 

orang tua dalam meraih cita-

citanya. Namun guru tetap 

memberikan arahan dan 

dukungan agar siswa percaya 

pada potensi dirinya. 

Secara umum, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

terpadu layanan BK mampu 

menangani permasalahan siswa 

secara menyeluruh. Pendekatan ini 

menghubungkan aspek pribadi, 

sosial, belajar, dan karier sehingga 

siswa memperoleh layanan yang 

berimbang antara pengembangan diri 

dan penyelesaian masalah. Guru 

berperan sebagai fasilitator, motivator, 

sekaligus konselor, sementara orang 

tua dilibatkan dalam berbagai program 

untuk mendukung perkembangan 

anak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa layanan BK 

terpadu di SDN Pajagalan 2 telah 

memberikan dampak positif dalam 

membentuk siswa yang lebih percaya 

diri, memiliki kemampuan sosial yang 

baik, termotivasi dalam belajar, serta 

mulai mengenali cita-cita dan potensi 

dirinya. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengertian Pendekatan Terpadu 

dalam Layanan Bimbingan 

Konseling di Sekolah Dasar 

Pendekatan terpadu dalam layanan 

BK menekankan bahwa kesehatan 

mental erat kaitannya dengan 

kesejahteraan fisik, emosional, dan 

spiritual individu. Oleh karena itu, 

diperlukan cara pandang menyeluruh 

yang tidak hanya mengandalkan 

metode konvensional seperti terapi 

maupun pengobatan medis, tetapi 

juga melibatkan pendekatan holistik 

seperti aktivitas kelompok, meditasi, 
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olahraga, atau praktik spiritual. Selain 

fokus pada peserta didik, pendekatan 

ini juga melibatkan dukungan 

keluarga, teman, dan lingkungan 

sekitar untuk menciptakan suasana 

saling pengertian dan empati. 

Spiritualitas dipandang sebagai aspek 

penting karena mampu memberi 

makna, harapan, dan kekuatan dalam 

menghadapi tantangan hidup (Leonel, 

2024). Bimbingan dan konseling 

merupakan bagian penting dari sistem 

pendidikan di sekolah yang hanya 

dapat berjalan optimal bila mendapat 

dukungan manajerial, sosial, dan 

sarana memadai. Layanan ini 

membutuhkan dukungan lingkungan 

pendidikan yang sehat, berbasis 

kompetensi, dan berorientasi pada 

pengembangan diri peserta didik. 

Dengan pendekatan terpadu yang 

komprehensif, layanan BK di SD 

bertujuan menumbuhkan kesadaran, 

pemahaman, serta keterampilan 

peserta didik dalam aspek pribadi, 

sosial, belajar, dan karier. Hal ini 

diharapkan mendorong peserta didik 

untuk mewujudkan tindakan nyata dan 

kebiasaan positif dalam kehidupan 

sehari-hari (Sugianto, 2022).  

 Dalam konteks pendidikan dasar, 

layanan bimbingan dan konseling 

memiliki posisi yang strategis sebagai 

bagian dari sistem pendidikan. 

Keberhasilan layanan ini tidak dapat 

dipisahkan dari adanya dukungan 

manajerial, sosial, serta sarana yang 

memadai di sekolah. Artinya, 

pelaksanaan BK harus mendapat 

dukungan penuh dari seluruh 

komponen sekolah agar dapat 

berfungsi secara optimal dan 

memberikan kontribusi nyata bagi 

perkembangan peserta didik. Selain 

itu, pendekatan terpadu dalam 

layanan BK menekankan pentingnya 

pengembangan kompetensi peserta 

didik secara utuh (Sama’ & Husnul 

Khotimah, 2024). Layanan ini bukan 

hanya membantu anak memahami 

diri, tetapi juga mengasah 

keterampilan sosial, kemandirian 

belajar, dan kesiapan karier sejak dini. 

Dengan penerapan yang konsisten, 

layanan BK dapat menumbuhkan 

kebiasaan positif, perilaku 

bertanggung jawab, serta mendukung 

terbentuknya karakter yang kuat pada 

peserta didik di sekolah dasar. 

Dalam layanan bimbingan di SD, 

guru kelas berperan memberikan 

bimbingan terpadu melalui kegiatan 

belajar mengajar. Guru membantu 

seluruh peserta didik, sekaligus 

memperhatikan mereka yang 

menunjukkan perilaku bermasalah. 
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Oleh karena itu, guru perlu peka 

terhadap faktor-faktor lingkungan 

yang memengaruhi perilaku peserta 

didik serta memahami gejala-gejala 

yang muncul (Armadi, 2017). Selain 

itu, guru juga bertanggung jawab 

menciptakan iklim kelas yang sehat, 

karena suasana belajar yang kondusif 

akan mempercepat perkembangan 

belajar sekaligus mendukung 

kesehatan psikologis peserta didik 

(Budiarti, 2017). Guru kelas 

merupakan garda terdepan dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan di 

sekolah dasar. Dengan kedekatan 

dan interaksi sehari-hari, guru lebih 

mudah mengenali kebutuhan, potensi, 

maupun hambatan yang dialami 

peserta didik.  

Sikap kepekaan terhadap 

perubahan perilaku menjadi modal 

utama bagi guru untuk memberikan 

pendampingan yang tepat. Guru yang 

responsif akan mampu mendeteksi 

gejala awal permasalahan psikologis 

maupun sosial peserta didik, sehingga 

dapat segera dilakukan tindakan 

preventif. Lebih jauh lagi, guru juga 

berperan dalam menciptakan iklim 

kelas yang positif (Sukitman & 

Ridwan, 2016)or. Kelas yang 

kondusif, tertib, dan nyaman 

memungkinkan peserta didik merasa 

aman dalam mengekspresikan diri. 

Kondisi ini bukan hanya mendukung 

pencapaian akademik, tetapi juga 

memperkuat perkembangan 

kepercayaan diri dan kesehatan 

mental peserta didik. Dengan 

demikian, peran guru dalam layanan 

BK bukan sekadar membimbing, 

melainkan juga menjadi fasilitator bagi 

tumbuhnya lingkungan belajar yang 

sehat dan suportif. 

Dalam layanan bimbingan di SD, 

kerja sama antara guru dan orang tua 

menjadi hal yang sangat penting. 

Orang tua bersama guru berperan 

sebagai pihak terdekat yang dapat 

mendukung perkembangan anak, baik 

dalam belajar maupun dalam 

pembentukan sikap. Melalui 

kolaborasi ini, layanan BK mampu 

membantu anak mengembangkan 

konsep diri, motivasi, keterampilan 

sosial, serta tanggung jawab. Dengan 

demikian, keterlibatan aktif orang tua 

bersama guru akan sangat 

berpengaruh pada keberhasilan anak 

di sekolah (Widyastuti, 2025). 

Hubungan antara guru dan orang tua 

merupakan jembatan penting dalam 

keberhasilan layanan BK. Anak 

membutuhkan dukungan konsisten, 

baik dari rumah maupun sekolah, agar 
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perkembangan sikap dan belajarnya 

terarah. 

 Guru dapat memberikan laporan 

perkembangan anak di sekolah, 

sementara orang tua menyampaikan 

kondisi anak di rumah. Sinergi 

informasi ini memungkinkan kedua 

pihak memahami kebutuhan anak 

secara lebih utuh, sehingga strategi 

pendampingan dapat dilakukan 

secara konsisten. Selain itu, 

keterlibatan orang tua tidak terbatas 

pada mendampingi anak belajar, 

melainkan juga memberi teladan 

dalam sikap, tanggung jawab, serta 

kebiasaan sehari-hari (Jamilah, 2020). 

Keterlibatan aktif ini membuat anak 

merasa mendapat perhatian penuh 

dari lingkungan terdekatnya, sehingga 

tumbuh motivasi intrinsik untuk 

berkembang. Dengan demikian, kerja 

sama yang harmonis antara guru dan 

orang tua akan menciptakan 

lingkungan belajar yang suportif, 

sehingga layanan BK di sekolah dasar 

dapat mencapai tujuan secara 

maksimal. 

Lingkungan sekitar memiliki peran 

penting dalam mendukung layanan 

konseling anak melalui kolaborasi 

antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat. Kerja sama ini 

diwujudkan dengan komunikasi yang 

terbuka, pembentukan tim atau 

kelompok kerja bersama, serta 

pelaksanaan program kolaboratif yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Kegiatan dapat berupa 

penyediaan sumber daya pendidikan, 

pelatihan bagi orang tua, kegiatan 

sukarela, maupun penciptaan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Prinsip yang mendasarinya adalah 

semangat gotong-royong, saling 

menghargai, dan saling melengkapi, 

sehingga tercipta ekosistem 

pendidikan yang aman, nyaman, dan 

mendukung perkembangan anak 

secara menyeluruh (Bagea et al., 

2025). Layanan BK di sekolah dasar 

tidak bisa berdiri sendiri tanpa 

dukungan lingkungan sekitar. 

Masyarakat berperan sebagai mitra 

sekolah dan keluarga dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih luas.  

Bentuk dukungan dapat berupa 

penyediaan fasilitas belajar, 

partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, hingga memberikan 

kesempatan bagi anak untuk belajar 

melalui aktivitas sosial dan budaya 

lokal (Arodani et al., 2025). Kehadiran 

masyarakat sebagai bagian dari 

ekosistem pendidikan memperkuat 

keterampilan sosial anak sekaligus 
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menumbuhkan rasa kepedulian dan 

tanggung jawab. Lebih jauh lagi, 

prinsip gotong-royong menjadi dasar 

kolaborasi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat. Kolaborasi ini 

mendorong terciptanya lingkungan 

yang aman, nyaman, dan penuh 

empati. Anak tidak hanya belajar 

secara akademik, tetapi juga 

menyerap nilai-nilai kebersamaan, 

toleransi, dan saling menghargai dari 

lingkungan sekitarnya. Dengan 

demikian, peran masyarakat sangat 

signifikan dalam mendukung layanan 

BK, karena memberikan dukungan 

nyata untuk perkembangan anak 

secara menyeluruh baik dari aspek 

pribadi, sosial, maupun moral. 

2. Jenis permasalahan yang sering 

dihadapi siswa sekolah dasar 

a. Permasalahan Pribadi 

Siswa di sdn pajagalan 2 

mengalami permasalahan 

pribadi diantaranya kurangnya 

percaya diri, kebutuhan 

berlebihan akan perhatian, 

serta perilaku yang cenderung 

mengganggu teman. Kondisi ini 

sering muncul karena 

perkembangan emosi anak 

usia sekolah dasar belum stabil 

dan mereka masih belajar 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah. 

Permasalah pribadi 

yang terjadi pada siswa 

merupakan kondisi yang timbul 

dari dalam diri individu ketika ia 

belum mampu mengenali, 

menerima, serta menyalurkan 

potensi dirinya melalui aktivitas 

yang bersifat positif (Nadhifa et 

al., 2024). Permasalahan 

pribadi juga muncul ketika 

siswa tidak dapat menerima 

keadaan dirinya, baik secara 

fisik, kemampuan akademik, 

maupun kondisi keluarganya. 

Hal ini sejalan dengan 

(Purbaningrum & Wulandari, 

2021) yang menyatakan bahwa 

permasalahan pribadi siswa 

biasanya berkaitan dengan 

ketidakmampuan dalam 

mengendalikan emosi, 

kurangnya penerimaan diri, 

serta rendahnya keterampilan 

sosial, sehingga membutuhkan 

bimbingan guru untuk 

mengatasinya. 

b. Permasalahan sosial 

Di sekolah dasar negeri 

Pajagalan 2 bentuk  

permasalahan sosial yang 

sering muncul meliputi 
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Perundungan (bullying), 

kesulitan bekerja sama, 

kurangnya sikap toleransi dan 

sikap saling menghargai, siswa 

yang usil kepada teman, dan 

kurangnya keterampilan sosial. 

Permasalahan sosial yang 

muncul disekolah bukan hanya 

sekedar konflik antar siswa, 

tetapi juga mencakup kesulitan 

berinteraksi, rendahnya kerja 

sama, dan munculnya perilaku 

menyimpang seperti bullying. 

Permasalahan sosial 

adalah kesulitan yang dialami 

siswa dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain, 

baik dengan teman sebaya, 

guru, maaupun lingkungan 

sekitar. Hal ini dapat terlihat 

dari kesulitan bekerja sama, 

konflik dengan teman, 

rendahnya toleransi terhadap 

perbedaan, serta munculnya 

perilaku agresif seperti 

perundungan (bullying) 

(Mufidah et al., 2021). 

kurangnya keterampilan sosial 

dapat membuat siswa terisolasi 

dalam kelompok dan memicu 

agresif dengan teman sebaya. 

Oleh karena itu Peran guru 

sangat penting dalam 

memberikan pencegahan, 

pembinaan, serta penanganan 

agar terciptanya suasana kelas 

yang kondusif. 

c. Permasalahan Belajar 

Di SDN Pajagalan 2 

beberapa siswa menunjukkan 

gejala permasalahan belajar 

misalnya sulit memahami 

pelajaran, kehilangan fokus, 

dan cepat bosan saat belajar. 

Permasalahan belajar 

merupakan kesulitan yang 

dialami siswa dalam proses 

memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap 

yang diharapkan. Kesulitan 

belajar srring tampak dari 

rendahnya pemahaman 

konsep, cepat bosan dalam 

belajar, serta kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Guru di Sdn Pajagalan 2 

mencoba mengatasinya 

dengan metode pembelajaran 

yang variatif, pemberian 

bimbingan (remedial), serta 

evaluasi singkat untuk 

memantau perkembangan. 

Upaya ini sesuai dengan 

pendapat (Farida et al., 2024) 

yang menekankan bahwa 

inovasi metode pembelajaran, 
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penggunaan media yang 

menarik, serta pemberian 

bimbingan tambahan dapat 

meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa sekolah 

dasar. Permasalahan yang 

muncul dapat diminimalkan 

sehingga siswa mampu 

mencapai perkembangan 

akademik sesuai potensinya. 

d. Permasalahan Karir 

Di Sdn Pajagalan 2 

ditemukan adanya siswa yang 

belum memiliki gambaran 

tentang cita-cita, bahkan ada 

yang cenderung hanya 

mengikuti jawaban teman 

ketika ditanya mengenai 

keinginan masa depannya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

siswa masih kesulitan dalam 

mengenali potensi diri dan 

belum terarah dalam 

merencanakan masa depan. 

Permasalah karir adalah 

kesulitan yang dialami siswa 

dalam mengenali minat, bakat, 

cita-cita, dan arah masa depan 

yang ingin dicapai. Pengenalan 

cita-cita dan profensi sejak 

sekolah dasar sangat penting 

agar siswa mampu mengenali 

minat dan bakat sejak dini, 

(Septira et al., 2025) 

menyatakan bahwa bimbingan 

karir sederhana perlu diberikan 

untuk membantu anak 

memahami potensi dirinya, 

memberikan gambaran awal 

mengenai dunia kerja agar 

mereka mampu mengenali 

potensi diri serta mulai memiliki 

gambaran tentang cita-cita di 

masa depan. 

3. Model Layanan BK Terpadu di SD 

 Model layanan Bimbingan dan 

Konseling (BK) terpadu di Sekolah 

Dasar merupakan pendekatan 

layanan yang menyatukan berbagai 

aspek perkembangan siswa, baik 

pribadi, sosial, belajar, maupun karier, 

dalam satu sistem yang terencana, 

sistematis, dan berkesinambungan. 

Pada jenjang SD, layanan BK tidak 

hanya berfokus pada penyelesaian 

masalah dengan menggunakan 

strategi serta menitik beratkan pada 

pencegahan, pengembangan potensi, 

dan pembentukan karakter (Sulalah et 

al., 2024). Pada layanan Bimbingan 

konseling ini sesuai dengan panduan 

Implementasi Bimbingan dan 

Konseling untuk Jenjang Pendidikan 

Dasar dan Menengah 

(Kemendikbudristek, 2022). Ada 
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beberapa layanan terpadu yang dapat 

dikembangkan yaitu :  

a.  Layanan Dasar 

Layanan yang diberikan 

kepada seluruh siswa melalui 

kegiatan pengembangan diri, 

pembiasaan, dan sosialisasi Layanan 

dasar dilaksanakan melalui program 

pembiasaan dan sosialisasi 

(Khatulistiwani, 2024).  yang 

mendukung perkembangan pribadi, 

sosial, dan belajar siswa. Guru 

membiasakan siswa untuk percaya 

diri melalui kegiatan bercerita atau 

presentasi sederhana, menanamkan 

sikap toleransi melalui kerja kelompok 

dan permainan edukatif, serta melatih 

kemandirian melalui “7 pembiasaan 

anak”. Kegiatan ini membantu seluruh 

siswa memperoleh pengalaman 

positif, sesuai dengan prinsip layanan 

dasar BK yang bersifat preventif dan 

pengembangan potensi. 

b.  Layanan Peminatan dan 

Perencanaan Individual 

Layanan yang membantu 

siswa mengenali minat, bakat, 

potensi, serta cita-cita mereka dan 

mengetahui perencanaan masa 

depan (Yuningsih & Herdi, 2021). 

Guru berupaya mengenali minat, 

bakat, serta cita-cita siswa sejak dini. 

Hal ini dilakukan melalui asesmen 

sederhana, keterlibatan dalam 

ekstrakurikuler, serta pengaitan materi 

pembelajaran dengan profesi tertentu 

(misalnya IPA dengan profesi dokter). 

Guru juga memberikan bimbingan 

cita-cita melalui buku literasi dan 

berdiskusi dengan orang tua agar 

perkembangan karier siswa lebih 

terarah. Meski ditemukan kendala 

berupa kurangnya dukungan dari 

sebagian orang tua, guru tetap 

memberikan arahan agar siswa 

percaya diri dengan cita-cita yang 

dimilikinya. 

c.  Layanan Responsif 

Layanan yang diberikan untuk 

menangani masalah aktual yang 

dialami siswa, baik dalam hal pribadi, 

sosial, belajar, maupun karier (Sulalah 

et al., 2024) Layanan responsif terlihat 

dalam penanganan masalah pribadi, 

sosial, maupun belajar. Guru 

memberikan konseling individual 

kepada siswa yang kesulitan 

mengendalikan emosi atau 

menghadapi masalah pribadi, serta 

melakukan penanganan langsung 

pada kasus perundungan dengan 

motivasi dan tindak lanjut pencatatan 

dalam buku penanganan. Pada ranah 
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belajar, guru melaksanakan remedial, 

asesmen formatif (kuis, diskusi, tanya 

jawab), serta pendampingan khusus 

bagi siswa yang mengalami kesulitan 

memahami materi. Dengan demikian, 

layanan responsif membantu siswa 

mengatasi permasalahan aktual yang 

dihadapi secara cepat dan tepat. 

d.  Layanan Dukungan Sistem 

Layanan yang melibatkan kerja 

sama antara guru, orang tua, kepala 

sekolah, dan lingkungan sekitar untuk 

menciptakan suasana sekolah yang 

kondusif (Reba et al., 2022).  

Dukungan sistem diwujudkan melalui 

kerja sama antara guru, wali murid, 

dan pihak sekolah. Program 

pendekatan guru–wali murid, 

komunikasi rutin, serta keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan 

pembelajaran mingguan menjadi 

bentuk nyata sinergi ini. Sekolah juga 

mengembangkan budaya ramah anak 

dengan sosialisasi kepada guru, 

siswa, dan orang tua, sehingga 

tercipta lingkungan yang kondusif 

untuk tumbuh kembang siswa. 

4. Strategi Intervensi dan 

Pencegahan Permasalahan Siswa 

SD 

Strategi intervensi dan 

pencegahan permasalahan siswa di 

sekolah dasar perlu dirancang secara 

menyeluruh agar mampu menjawab 

berbagai tantangan yang muncul, baik 

dalam aspek pribadi, sosial, belajar, 

maupun karir. Hal ini penting karena 

anak-anak di sekolah dasar sering 

menghadapi masalah seperti kurang 

percaya diri, suka mencari perhatian, 

atau berselisih dengan teman. Oleh 

karena itu, sekolah perlu memiliki 

strategi yang tidak hanya 

menyelesaikan masalah yang ada, 

tetapi juga mencegah agar masalah 

serupa tidak terulang serta membantu 

siswa belajar sikap dan keterampilan 

hidup yang positif. Adapun strategi 

intervensi dan pencegahan 

permasalahan siswa sebagai berikut: 

a. Program bimbingan 

klasikal 

Layanan bimbingan klasikal 

berperan penting sebagai 

strategi intervensi dan 

pencegahan permasalahan 

siswa di sekolah dasar, baik 

yang berkaitan dengan 

perilaku, emosi, maupun 

hubungan sosial. Dalam 

penelitiannya Nugroho 

mengatakan bahwa 
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bimbingan klasikal dapat 

digunakan secara preventif 

untuk menangani masalah 

bullying dengan 

memberikan pemahaman 

tentang bahayanya, 

sekaligus menumbuhkan 

kesadaran agar siswa tidak 

melakukan tindakan 

tersebut (Nugroho, 2023). 

Hal ini sejalan dengan hasil 

observasi di SD Pajagalan 

2, di mana guru melakukan 

pemantauan harian, 

perekapan konseling 

bulanan, serta penindakan 

langsung ketika terjadi 

kasus bullying. 

Di sisi lain, Cunha dkk, 

menekankan bahwa 

intervensi klasikal memberi 

kesempatan bagi guru 

untuk secara terarah 

menumbuhkan perubahan 

perilaku, emosi, dan kognisi 

siswa (Cunha et al., 2023). 

Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa guru 

memberikan penguatan, 

motivasi, serta pendekatan 

personal untuk membantu 

siswa mengendalikan 

emosi dan meningkatkan 

rasa percaya diri. Dengan 

demikian, baik hasil 

penelitian maupun praktik di 

lapangan sama-sama 

menegaskan bahwa 

bimbingan klasikal tidak 

hanya sebatas memberi 

arahan, tetapi juga melatih 

keterampilan sosial dan 

regulasi diri siswa. Sekolah 

dapat mengembangkan 

layanan ini lebih terstruktur 

melalui sesi klasikal 

mingguan yang fokus pada 

isu-isu utama seperti 

bullying, kontrol emosi, 

serta penguatan 

kepercayaan diri. 

b. Konseling kelompok 

Konseling kelompok pada 

dasarnya merupakan 

layanan bimbingan di mana 

konselor bersama sejumlah 

konseli berinteraksi dalam 

dinamika kelompok untuk 

membahas serta 

menyelesaikan 

permasalahan pribadi. 

Habsy dkk, menjelaskan 

bahwa konseling kelompok 

membantu siswa untuk 

lebih sadar dengan 

perasaan dan perilaku 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

275 
 

mereka saat ini, kemudian 

diarahkan supaya bisa 

berubah menjadi lebih baik 

dan lebih bertanggung 

jawab (Habsy et al., 2024). 

Hal ini sesuai dengan hasil 

observasi di SDN Pajagalan 

2, di mana guru sudah 

membiasakan siswa untuk 

mandiri lewat program 

harian “7 pembiasaan anak” 

dan selalu memberi 

motivasi. Jika digabung 

dengan konseling 

kelompok, anak-anak bisa 

lebih mudah belajar 

bertanggung jawab pada 

dirinya sendiri maupun 

tugas di sekolah. 

Selain itu, Asmaida & 

Darmayanti menegaskan 

bahwa konseling kelompok 

berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan 

diri, harga diri, serta 

kebahagiaan siswa 

(Asmaida & Darmayanti, 

2024). Melalui interaksi 

dengan teman sebaya, 

siswa mampu berbagi 

pengalaman, mengelola 

emosi, serta membangun 

karakter yang lebih baik. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

observasi, di mana salah 

satu masalah yang sering 

muncul adalah kurang 

percaya diri dan kesulitan 

siswa dalam 

mengendalikan emosi. Oleh 

karena itu, penerapan 

konseling kelompok dapat 

menjadi sarana strategis 

untuk meningkatkan 

keberanian siswa dalam 

tampil, mengurangi rasa 

cemas, serta membangun 

hubungan sosial yang sehat 

di sekolah dasar. 

Hasanah dkk, membuktikan 

bahwa konseling kelompok 

juga bisa membuat 

keterampilan sosial anak 

lebih berkembang, 

misalnya lebih percaya diri, 

disiplin, dan mampu 

menghargai perbedaan 

(Hasanah et al., 2024). Ini 

sangat relevan dengan hasil 

observasi, karena di SDN 

Pajagalan 2 masih ada 

siswa yang suka membully, 

sulit bekerja sama, atau 

selalu ingin perhatian guru. 

Dengan mengintegrasikan 

konseling kelompok dalam 
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program BK, guru dapat 

memfasilitasi siswa untuk 

berlatih kerja sama, saling 

menghargai, serta 

menumbuhkan empati, 

sehingga mampu 

mencegah dan mengurangi 

konflik maupun perilaku 

agresif di lingkungan 

sekolah. 

c. Pendampingan Teman 

Sebaya (Peer Counseling) 

Pendampingan teman 

sebaya atau peer 

counseling adalah cara 

membantu siswa dengan 

melibatkan teman-

temannya sendiri sebagai 

pendamping. Menurut 

Ramadhaniati dkk, 

konseling sebaya membuat 

siswa lebih mudah terbuka 

menyampaikan masalah, 

karena mereka merasa 

lebih nyaman bercerita 

kepada teman sebaya 

dibanding guru atau orang 

tua (Ramadhaniati et al., 

2025). Hal ini sesuai 

dengan kondisi siswa di 

SDN Pajagalan 2, di mana 

masih ada siswa yang 

kurang percaya diri, sering 

mencari perhatian, atau 

suka membully. Dengan 

adanya pendampingan 

teman sebaya, siswa bisa 

saling mendukung, belajar 

menghargai perasaan 

orang lain, dan lebih berani 

mengungkapkan masalah 

yang mereka alami. 

Bagi guru BK, program 

konseling teman sebaya ini 

juga bisa menjadi cara 

untuk memberdayakan 

siswa yang memiliki empati 

dan komunikasi yang baik 

agar bisa membantu 

temannya (Khairoh et al., 

2025). Dengan begitu, 

masalah sosial seperti 

bullying, sulit bekerja sama, 

atau siswa yang terlalu 

bergantung pada guru bisa 

dikurangi. Konseling teman 

sebaya dapat menciptakan 

suasana sekolah yang lebih 

ramah, saling peduli, dan 

membuat siswa lebih 

percaya diri dalam belajar 

maupun berinteraksi 

dengan teman-temannya. 

d. Kegiatan Pembiasaan 

Positif di Sekolah 
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Pembiasaan positif di 

sekolah merupakan salah 

satu strategi penting dalam 

pembentukan karakter 

siswa. Penelitian Puspita & 

Harfiani, menunjukkan 

bahwa kegiatan 

pembiasaan seperti hadir 

tepat waktu, mengikuti doa 

bersama, menjaga 

kebersihan, hingga disiplin 

pada aturan sekolah 

mampu menumbuhkan 

sikap tanggung jawab, 

kemandirian, dan moralitas 

anak (Puspita & Harfiani, 

2024). Penerapan 

pembiasaan ini bukan 

hanya membentuk perilaku 

sehari-hari siswa, tetapi 

juga memperkuat karakter 

mereka melalui kerjasama 

antara guru, orang tua, dan 

sekolah. Sejalan dengan 

itu, penelitian Sofia dkk, 

menegaskan bahwa 

pembiasaan baik yang 

dilaksanakan secara 

konsisten akan 

meningkatkan kedisiplinan, 

tanggung jawab, kejujuran, 

dan semangat pantang 

menyerah siswa (Sofia et 

al., 2023). 

Hal ini relevan dengan hasil 

observasi di SDN Pajagalan 

2, di mana guru telah 

menerapkan program “7 

pembiasaan anak” untuk 

menanamkan kemandirian, 

melakukan pemantauan 

harian, serta membiasakan 

kerja kelompok. Observasi 

juga menunjukkan bahwa 

meskipun masih ada siswa 

yang kurang percaya diri, 

sulit mengendalikan emosi, 

atau suka mencari 

perhatian, pembiasaan 

positif yang konsisten 

membantu mengurangi 

permasalahan tersebut. 

Dengan demikian, 

penerapan pembiasaan 

positif yang terintegrasi 

dengan layanan BK dapat 

menjadi fondasi penting 

bagi pembentukan karakter 

siswa, terutama dalam 

meningkatkan disiplin, 

tanggung jawab, dan 

kemampuan bersosialisasi 

di sekolah dasar. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

278 
 

5. Solusi dan Rekomendasi 

Penguatan Layanan Bimbingan 

Konseling Terpadu di SD 

Adapun Solusi untuk memperkuat 

layanan Bimbingan dan Konseling di 

SD menurut (Qonita et al., 2022) 

adalah:  

1. Sekolah dasar sebaiknya 

memiliki guru BK khusus, 

2. Perlu kerja sama yang baik 

antara guru, orang tua, dan pihak 

sekolah,  

3. Guru kelas perlu diberi pelatihan 

dasar mengenai bimbingan 

konseling, 

4. Layanan BK sebaiknya 

dihubungkan dengan kegiatan 

belajar di kelas,  

5. Mendampingi anak sesuai tugas 

perkembangannya,  

6. Memanfaatkan ekstrakurikuler 

dan kegiatan sekolah,  

7. Dukungan dari pihak sekolah 

dan pemerintah sangat 

dibutuhkan agar layanan BK 

berjalan maksimal.  

Adapun  Rekomendasi untuk 

memperkuat layanan Bimbingan dan 

Konseling di SD menurut (Nurlaili et 

al., 2022) adalah:  

a. Layanan Pokok 

(1) Layanan Umum 

Diberikan kepada seluruh 

siswa, mencakup 

bimbingan dalam belajar, 

pengembangan sikap, serta 

pembentukan karakter. 

(2) Layanan Tanggap Cepat 

Difokuskan pada 

penanganan masalah yang 

muncul secara tiba-tiba, 

misalnya konflik antar 

teman atau kurangnya 

motivasi belajar. 

b. Bentuk Kegiatan 

(1) Orientasi dan pemberian 

informasi 

Memperkenalkan aturan 

sekolah dan cara belajar 

yang efektif. 

(2) Konseling individual 

Diberikan kepada siswa 

yang memiliki persoalan 

pribadi. 

(3) Kolaborasi dengan orang 

tua 

Menjalin komunikasi 

berkala mengenai 

perkembangan anak di 

rumah maupun di sekolah. 

c. Contoh Rangkaian Program 

(1) Mingguan 
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Sesi refleksi kelas sekitar 

15 menit untuk berbagi 

pengalaman dan perasaan. 

(2) Bulanan 

Pertemuan kelompok kecil 

dengan tema tertentu, 

seperti disiplin, 

persahabatan, atau 

semangat belajar. 

(3) Semesteran 

Forum pertemuan guru dan 

orang tua untuk meninjau 

serta mengevaluasi 

perkembangan siswa.   

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa layanan 

Bimbingan dan Konseling (BK) di 

sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam membantu siswa mengatasi 

permasalahan yang dihadapi, baik 

dalam aspek pribadi, sosial, belajar, 

maupun karier. Pendekatan terpadu 

yang digunakan mampu menjangkau 

kebutuhan siswa secara menyeluruh 

sehingga layanan tidak hanya sebatas 

penyelesaian masalah, tetapi juga 

pencegahan dan pengembangan 

potensi. Dengan demikian, BK 

menjadi salah satu instrumen penting 

untuk mendukung tumbuh kembang 

siswa secara optimal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa permasalahan 

pribadi siswa banyak berkaitan 

dengan kepercayaan diri, 

pengendalian emosi, serta 

kemandirian. Guru berupaya 

memberikan pendampingan melalui 

konseling individual, motivasi, serta 

program pembiasaan harian. Dari sisi 

sosial, masalah yang sering muncul 

seperti bullying dan kurangnya 

toleransi dapat diminimalkan dengan 

pembiasaan kerja sama, kegiatan 

kelompok, serta keterlibatan orang tua 

dalam mendukung perkembangan 

anak. 
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